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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dan menganalisis
faktor-faktor yang diyakini dapat mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan
seperti ukuran perusahaan, jenis industri, dan komite audit independen serta
konsekuensinya terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
PROPER dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010 - 2014. Total sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 115 perusahaan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan. Analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif,
uji regresi logistik, uji asumsi klasik, dan uji analisis regresi sederhana.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa determinasi kinerja
lingkungan seperti ukuran perusahaan, jenis industri, komite audit independen
berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja lingkungan. Selanjutnya,
kinerja lingkungan yang baik akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: ukuran perusahaan, jenis industri, dan komite audit independen,
kinerja keuangan perusahaan, kinerja lingkungan, PROPER
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ABSTRACT

The aims of this study are to obtain empirical evidence and analyze the
factors that influence environmental performance such as Firm Size, Industry
Profile, Independent Committee Audit and the consequence to financial
performance.

The population of this study are companies obtained PROPER and listed
in Bursa Efek Indonesia (BEI) from 2009 - 2014. Total sample used in this study
are 115 companies based on predetermined criteria (purposive sampling). Data
was analyzed using descriptive statistical analysis, logistic regression, classic
assumption test, simple regression analysis.

Results of this analytical study indicate that are factors can influence
environmental performance such as Firm Size, Industry Profile, Independent
Committee Audit that positively affect to environmental performance. And then,
the good environmental performance will increase financial performance.

Keywords: Firm Size, Industry Profile, Independent Committee Audit,

Environmental Performance, PROPER, And Financial Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, trend green business berkembang pesat seiring
dengan perkembangan paradigma single bottom line menuju triple bottom line. Triple
bottom line merupakan tanggung jawab bisnis yang mempertimbangkan 3 aspek yaitu
profit, people, dan planet (Elkington, 1994). Penyedia modal dan stakeholder lainnya
mendesak perusahaan untuk lebih bertanggung jawab atas kegiatan dan keputusan
perusahaan dalam kaitannya dengan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan
(Kassinis & Vafeas, 2006). Lebih lanjut, stakeholder juga mendorong perusahan
untuk lebih bertanggung jawab terhadap isu-isu lingkungan seperti efek gas rumah
kaca, emisi, dan limbah yang merupakan dampak negarif operasi perusahaan (Braam
et al., 2016). Konsekuensinya, kebijakan berkaitan dengan isu lingkungan menjadi
hal penting yang harus diperhatikan perusahaan.

Perusahaan swasta atau instansi pemerintah mempunyai kewajiban untuk
mengurangi dampak lingkungan dan mengembalikan ekosistem yang rusak.
Pemegang saham, regulator pemerintah, konsumen, karyawan, dan masyarakat umum
menuntut perusahaan untuk lebih memperhatikan kinerja lingkungan perusahaan
(Hlinitch et al., 1998). Lebih lanjut, tantangan yang dihadapi oleh manajer adalah

meningkatkan  kinerja  keuangan secara terus menerus dengan tidak



mengesampingkan isu lingkungan. Hal ini beralasan karena tindakan manajer dalam
menanggapi masalah lingkungan akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan
(Muhammad et al., 2015).

Isu-isu lingkungan menjadi masalah sosial, terutama bagi perusahaan yang
bergerak pada industri yang berpolusi dan menghadapi masalah seperti: ketatnya
peraturan pemerintah, perhatian media massa yang semakin meningkat, dan aktivis
lingkungan yang semakin agresif. Sehingga, perusahaan menghadapi tekanan
eksternal ini dengan cara menerapkan strategi yang membantu menggencarkan baik
kinerja lingkungan maupun mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
(Dowling & Pfeffer, 1975). Ketika perusahaan tidak memuaskan ekspektasi dan
permintaan publik, mereka akan menghadapi peningkatan tekanan publik dan risiko
yang lebih besar, sehingga perusahaan harus mengambil langkah yang sesuai dengan
keinginan publik untuk memperoleh legitimasi (Alrazi et al., 2015; Hrasky, 2011;
Patten, 2002).

Ekspektasi stakeholder mengenai praktik-praktik lingkungan menciptakan
peluang kinerja lingkungan strategis dan semakin digiatkan oleh perusahaan (Hart,
1995). Lebih lanjut, efisiensi manajemen Kkinerja lingkungan memungkinkan
perusahaan untuk memiliki peluang yang lebih baik dalam merebut pasar yang terkait
dengan tingginya permintaan terhadap produk yang ramah lingkungan sehingga
perusahaan dapat mencapai keunggulan operasional, seperti pengurangan biaya dan
peningkatan akses dalam memperoleh sumber daya (Berrone & Gomez-Mejia, 2009).

Selain itu, peraturan dan persyaratan mengenai kinerja lingkungan telah diintensifkan,



perusahaan dituntut untuk mampu mengembangkan produk-produk yang ramah
lingkungan dan membangun fasilitas produksi yang dapat mengurangi polusi (Yu et
al., 2016).

Banyak perusahaan dianggap telah memberikan kontribusi bagi kemajuan
ekonomi dan teknologi dan tentunya masih menyadari pentingnya menjaga
lingkungan. Di sisi lain, beberapa perusahaan mendapat kritik karena telah
menciptakan masalah sosial terkait polusi serta penipisan sumber daya yang
cenderung disebabkan oleh perusahaan. Praktik lingkungan dikritik oleh berbagai
stakeholder yang mengharapkan tanggung jawab lingkungan dari perusahaan,
sehingga perusahaan berusaha untuk memenuhi keinginan stakeholder terkait dengan
isu-isu lingkungan (Kassinis & Vafeas, 2006). Konsekuensinya kemudian kinerja
lingkungan menjadi isu yang menarik untuk diteliti.

Dalam konteks Indonesia, Kementerian Lingkungan Hidup telah melakukan
penilaian ketaatan perusahaan terhadap isu lingkungan yang dalam penelitian ini
berupa kinerja lingkungan melalui skema PROPER (Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan) dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. Penilaian ketaataan
melalui skema PROPER ini akan menghasilkan peringkat yang diwakili oleh warna:
emas, hijau, biru, merah, dan hitam, sehingga akan memudahkan masyarakat dalam
menilai ketaatan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Aspek
penilaian ketaatan perusahaan meliputi: izin lingkungan, pengendalian pencemaran
air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan limbah, bahan berbahaya dan

beracun (B3), dan potensi kerusakan lahan (khusus untuk kegiatan pertambangan).



Sejak tahun 1970an, konsep akuntansi lingkungan sebenarnya telah berkembang
di daratan Eropa. Ada beberapa riset yang berkaitan dengan isu lingkungan namun
riset-riset tersebut cenderung berkaitan dengan pengungkapan sosial lingkungan dan
sejenisnya. Penelitian-penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh (Akbas, 2014;
Carini & Chiaf, 2015; Hackston & Milne, 1996; Loh et al., 2015; Milne & Adler,
1999; Neu et al., 1998; Nor et al., 2016; O’Donovan, 2002; Pagell et al., 2013).
Selama ini, riset yang berkaitan dengan kinerja lingkungan masih jarang ditemukan,
jikalaupun ditemukan hasil riset mereka cenderung bertentangan. Dari kajian riset
sebelumnya, diketahui bahwa beberapa variabel yang diyakini mempengaruhi kinerja
lingkungan adalah ukuran perusahaan, jenis industri, komite audit independen, dan
kinerja keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan berkaitan dengan besaran perusahaan yang dapat diukur
dengan logaritma total aset. Semakin besar ukuran perusahaan diyakini perusahaan
tersebut akan memiliki kemampuan untuk melakukan investasi lingkungan yang lebih
baik sehingga kinerja lingkungannya tinggi. Ukuran perusahaan telah diteliti secara
ekstensif oleh beberapa penulis (misalnya Chen & Hambrick, 1995; Pugh et al.,
1968) dan hubungannya dengan kinerja lingkungan telah ditekankan oleh banyak
studi (Aragon-Correa et al., 2008; Darnall et al., 2010; Russo & Fouts, 1997).
Namun, isu tersebut cenderung menunjukkan hasil yang bertentangan dan teori yang
berbeda seperti penelitian yang dilakukan oleh (Darnall et al., 2010; Henriques &
Sadorsky, 1999) sehingga perlu diteliti lebih lanjut. Dalam penelitian ini juga penulis

menggunakan sampel, tahun, dan metode analisis yang digunakan juga berbeda.



Jenis industri merupakan salah satu variabel yang diidentifikasi berpotensi
mempengaruhi  Kinerja lingkungan. Jenis industri pada dasarnya dapat
diklasifikasikan menjadi 2 yaitu perusahaan dengan industri high profile dan low
profile (Roberts, 1992). Perusahaan dengan industri high profile merupakan
perusahaan yang sensitif terhadap lingkungan dan cenderung akan mengelola
usahanya dengan tidak mengesampingkan kebijakan terkait isu-isu lingkungan agar
perusahan tetap dipandang legitimate. Jenis industri telah diteliti oleh (Chen & Wu,
2015; Dziku¢ & Tomaszewski, 2016; Hackston & Milne, 1996; Lodhia & Hess,
2014) dan menemukan bahwa perusahaan yang memiliki sensitivitas yang tinggi akan
berusaha meningkatkan kinerja lingkungannya. Tetapi penelitian yang ada juga tidak
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

Faktor lainnya adalah komite audit independen yang berfungsi melakukan
pengawasan terhadap tata kelola perusahaan dalam bentuk tanggung jawab sosial dan
lingkungan, sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan harus
melakukan kinerjanya sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat.
Komite audit merupakan tangan kanan dewan komisaris, dan ketua komite audit
sendiri merupakan Ketua Komisaris Independen, sesuai dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015 bahwa komite audit memiliki tugas lain
terkait kebijakan perusahaan misalnya risiko manajemen dan kinerja perusahaan
sebagai konsekuensi tanggung jawabnya terhadap dewan komisaris, dan
menyampaikan evaluasinya pada saaat rapat berkala yang dilakukan komite audit.

Tata kelola perusahaan akan diperkuat oleh anggota independen karena cenderung



tidak akan diatur oleh manajemen perusahaan, maka jika semakin banyak komite
audit independen, kebijakan yang diambil akan lebih netral dan menguntungkan
semua pihak. Penelitian mengenai komite audit independen dalam kaitannya dengan
kinerja lingkungan masih sangat jarang dilakukan dan dapat dikatakan sebagai
variabel baru dalam penelitian ini, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Kinerja keuangan merupakan salah satu tolak ukur perusahaan dalam
mengevaluasi keberhasilan usahanya, yang dapat diukur dengan salah satu rasio yaitu
rasio ROA (return on asset). Ambec & Lanoie (2008) menyarankan bahwa kinerja
lingkungan yang lebih baik dapat meningkatkan kinerja keuangan dalam kedua hal ini
aspek pendapatan (misalnya akses yang lebih baik dalam pemasaran produk dan
diferensiasi produk; menjual produk dengan menggunakan teknologi berbasis
pengendalian polusi) dan aspek biaya (misalnya manajemen resiko dan hubungan
dengan stakeholder eksternal; biaya material, energi, dan jasa). Kinerja lingkungan
juga diyakini dapat meningkatkan kinerja atau nilai perusahaan (Hart & Ahuja, 1996;
Jackson & Singh, 2015; Nakamura, 2014; Rokhmawati, 2015; Teng et al., 2014)
yang menemukan bahwa kinerja lingkungan yang baik pada akhirnya dapat
meningkatkan nilai atau kinerja perusahaan. Riset yang ada menunjukkan hasil yang

sama, tetapi riset yang ada juga tidak menunjukkan hasil yang sama.



1.2. Rumusan Masalah

Kinerja lingkungan merupakan sebuah pola dalam melaksanakan langkah-langkah
yang memberikan perlindungan pada faktor lingkungan- udara, air, tanah, dan
ekosistem. Dampak negatif dari kegiatan operasional perusahaan telah mulai
dirasakan oleh para stakeholder perusahaan. Oleh karena itu, masyarakat yang
merupakan bagian dari stakeholder perusahaan menghendaki perusahaan untuk selalu
peduli terhadap lingkungan dan sosial dan menyelesaikan dampak negatif lingkungan
tersebut. Salah satu cara dalam menanggapi tuntutan masyarakat tersebut adalah
dengan melakukan kinerja lingkungan (Handayati & Rochayatun, 2012). Kinerja
lingkungan dapat pula menjadi salah satu strategi yang digunakan untuk membantu
pengelolaan dampak lingkungan akibat aktivitas perusahaan dan diharapkan dapat
meningkatkan nilai perusahaan.

Selama ini riset yang berkaitan dengan kinerja lingkungan, sekalipun riset
tersebut ditemukan di dalam beberapa artikel, namun riset-riset tersebut memberikan
hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu, riset yang sekarang ini dilakukan,
dimaksudkan untuk menguji kembali riset yang ada dengan data terbaru dan
memasukkan variabel tambahan yaitu komite audit independen. Jadi, penelitian ini
dilakukan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah jenis industri berpengaruh terhadap kinerja lingkungan?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja lingkungan?

3. Apakah komite audit independen berpengaruh terhadap kinerja lingkungan?



4. Jika perusahaan sudah mencapai kinerja lingkungan, apakah kinerja lingkungan
tersebut dapat menciptakan nilai tambah dalam bentuk kenaikan kinerja keuangan

perusahaan?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menginvestigasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja lingkungan.

2. Untuk menginvestigasi pengaruh jenis industri terhadap kinerja lingkungan.

3. Untuk menginvestigasi pengaruh komite audit independen terhadap Kkinerja
lingkungan.

4. Untuk menginvestigasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi, regulator dan
pemerintah, serta perusahaan dimana isu dan kebijakan lingkungan yang dilakukan

oleh perusahaan terkait kegiatan operasi adalah hal yang krusial, yaitu:

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terkait kinerja

lingkungan yang dirasakan masih kurang dalam peningkatan praktik dan



2. pengetahuan dalam bidang akuntansi, terutama dalam kaitannya dengan komite
audit independen

3. Bagi regulator dan pemerintah, penelitian ini dapat memberikan informasi terkait
kepatuhan perusahaan terhadap peraturan pemerintah, keterlibatan perusahaan
dalam mengelola lingkungan dengan baik, dan mengevaluasi peraturan yang
dirasakan masih kurang dalam meregulasi praktik lingkungan perusahaan.

4. Bagi perusahaan sebagai pihak yang memegang peranan penting dalam
menggencarkan kinerja lingkungan dan mengurangi dampak negatif pengelolaan
perusahaan terhadap lingkungan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi

atas kinerjanya terutama terkait kebijakan lingkungan yang telah dilakukan.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Adapun
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang mencakup
karakteristik perusahaan dan good corporate governance, mulai dari ukuran
perusahaan, jenis industri, sampai komite audit independen yang mempengaruhi
kinerja lingkungan secara positif. Perusahaan berinisiatif melakukan Kinerja
lingkungan untuk menjaga kelestarian lingkungan, seiring pergeseran paradigma dari
1P menjadi 3P. Perusahaan dapat terhindar dari reputasi buruk serta klaim masyarakat

dan pemerintah apabila perusahaan melakukan kegiatan operasinya sesuai dengan
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nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat sesuai dengan teori legitimasi. Latar
belakang tersebut mendasari perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il ini membahas mengenai teori-teori terkait kinerja lingkungan yang dapat
mendukung penelitian saat ini. Selanjutnya, penelitian terdahulu dengan tema yang
sama dan teori-teori tersebut digunakan sebagai acuan dalam membentuk kerangka
teoritis.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian,
desain penelitian, jenis dan sumber data, objek penelitian dan paradigma penelitian.
Di bagian akhir dijelaskan mengenai metode analisis data kuantitatif.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV yang merupakan hasil dan pembahasan, terdiri dari analisis penyajian
informasi dalam kinerja lingkungan perusahaan yang berkaitan dengan isu-isu
lingkungan dan teori legitimasi menyarankan perusahaan agar melakukan aktivitas
operasi yang dipandang baik oleh masyarakat. Lebih lanjut, dalam penelitian ini
dibahas faktor-faktor yang diyakini akan mempengaruhi Kinerja lingkungan.
Keterlibatan perusahaan dalam tanggung jawabnya terhadap lingkungan dalam
penelitian ini dinilai dari keikutsertaan perusahaan dalam PROPER yang dinilai

dengan simbol warna.
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BAB V : KESIMPULAN

Bab V terdiri dari kesimpulan hasil penelitian berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan dalam bab sebelumnya serta keterbatasan penelitian yang tidak dapat
mencakup semua faktor yang juga diyakini dapat mempengaruhi kinerja lingkungan.
Keterbatasan penelitian tersebut, diatasi dengan menyertakan saran untuk penelitian

selanjutnya.



